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KOLABORASI KEILMUAN ARSITEKTUR DAN ARSITEKTUR LANSKAP

Rumpun ilmu Architecture,design and planning.
Arsitektur umumnya fokus pada desain atau
kontruksi suatu bangunan dan ruang dalam,

sedangkan arsitektur lanskap fokus pada tatanan
lingkungan atau ruang luar.

Peran keilmuan arsitektur lanskap dalam
GREENSHIP Neighborhood/Kawasan (NH) Versi 1.0 tahun 2015

GREENSHIP untuk Kawasan merupakan perangkat penilaian untuk menyebarkan

dan menginspirasi dalam penerapan dan perwujudan kawasan yang berkelanjutan.

Manfaat yang dapat diperoleh dengan menerapkan GREENSHIP Kawasan:

* Menjaga keserasian dan keseimbangan ekosistem lingkungan, serta
meningkatkan kualitas lingkungan kawasan yang sehat

* Meminimalkan dampak pembangunan terhadap lingkungan

* Meningkatkan kualitas iklim mikro

* Menerapkan asas keterhubungan, kemudahan pencapaian, keamanan, dan
kenyamanan pada jalur pejalan kaki

 Menjaga keseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan sumber daya di
masa mendatang
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GREENSHIP NEIGHBORHOOD/KAWASAN (NH) VERSI 1.0 TAHUN 2015

GREENSHIP Kawasan
Kategori Nilai Bobot

Land Ecological Enhancement 19 15%
Movement and Connectivity 26 21%
Kategori pada Water Management and Conservation 18 15%
GREENSHIP Kawasan Solid Waste and Material 16 13%
Community Wellbeing Strategy 16 13%
Building and Energy 18 15%

Innovation and Future Development 11 9%

Total Nilai Keseluruhan Maksimum 124

LEE 1|/AREA HIJAU UNTUK PUBLIK (GREEN AREA
FOR PUBLIC)

Tujuan
Meningkatkan kualitas lingkungan, kesehatan masyarakat dan

mendorong interaksi dengan menyediakan ruang terbuka hijau.
Tolok Ukur
1A. Menyediakan ruang terbuka hijau untuk publik minimal 25% dari 3

luas lahan.

A e
AldU

1B. Menyediakan ruang terbuka hijau untuk publik minimal 35% dari 4

luas lahan.
Sumber: GREENSHIP Neighborhood/Kawasan (NH) Versi 1.0.2015




GREENSHIP NEIGHBORHOOD/KAWASAN (NH) VERSI 1.0 TAHUN 2015

PELESTARIAN HABITAT (HABITAT CONSERVATION)

LEE 2

Tujuan

Untuk meminimalkan dampak pembangunan dari keseimbangan dan keragaman hayati
spesies alami.

Tolok Ukur
1. Pertahankan minimal 20% pohon besar yang telah dewasa, yang ada dalam kawasan. 2

2. Peningkatan nilai ekologi pada lahan kawasan atas rekomendasi ahli lansekap atau ahli biologi
yang kompeten.

a. Penggunaan tanaman lokal provinsi berupa pepohonan dan / atau semak di dalam kawasan

L 6 6 6 6
serta memiliki rencana pengelolaannya:
Persentase Tanaman Asli Nilai
30% - 60%
> 60% 2
Atau
b. Rencana perlindungan fauna atau rencana untuk meningkatkan keragaman fauna lokal. 2
3. Penanaman minimal 10 anakan pohon muda, untuk setiap pohon di dalam kawasan yang tumbang 2
dan ditumbangkan
Sumber: GREENSHIP Neighborhood/Kawasan (NH) Versi 1.0.2015
e oty : % o : KOLABORASI KEILMUAN YANG DAPAT

SALING MEMENUHI UNTUK MENCAPAI
TUJUAN PENINGKATAN KUALITAS
il LINGKUNGAN




Jenis Sertifikasi GREENSHIP Kawasan terdiri dari :

1. PLAN

Pada tahap ini, tim proyek mendapat kesempatan untuk mendapatkan penghargaan untuk

proyek pada tahap finalisasi desain dan perencanaan berdasarkan perangkat penilaian
GREENSHIP.

Jenis sertifikasi ini untuk kawasan yang masih dalam tahap perencanaan.

ASD 5 |Site Landscaping

Tujuan
Memelihara atau memperluas kehijauan kota untuk meningkatkan kualitas iklim mikro,

mengurangi CO2 dan zat polutan; mencegah erosi tanah; mengurangi beban sistem drainase;
menjaga keseimbangan neraca air bersih dan sistem air tanah.

Tolok Ukur

1. Adanya area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari bangunan taman
(hardscape) yang terletak di atas permukaan tanah seluas minimal 40% luas total lahan. Luas
area yang diperhitungkan adalah termasuk yang tersebut di Prasyarat 1, taman di atas

basement, roof garden, terrace garden, dan wall garden, sesuai dengan Permen PU No. 1
5/PRT/M/2008 mengenai Ruang Terbuka Hijau (RTH) Pasal 2.3.1 tentang Kriteria Vegetasi untuk 3
Pekarangan.

2. Bila tolok ukur 1 dipenuhi, setiap penambahan 5% area lansekap dari luas total lahan 5
mendapat 1 poin.

3. Penggunaan tanaman lokal (indigenous ) dan budidaya lokal dalam skala provinsi seluas 60% 1

luas tajuk terhadap luas lahan hijau.

Sumber: GREENSHIP Neighborhood/Kawasan (NH) Versi 1.0.2015



Klasifikasi Tinghat | [T

Permukiman / Residensial
Penggunaan

Perdagangan dan jasa / Commercial and services
Lahan Perkotaan atau lahan

Industn / frdustrial

Transportas:, komunikasi dan umum / Fransportation. commuricalion,
terbangun / {rban or built- and wrilities
Men urut upg ¢  Kompleks industri dan perdagangan / Industrial and commercial
complexes
USGS »  Kekotaan campuran atau lahan bangunan / Mived urban and buili-up
land

#  Tapaman semusim dan padang rumput / Cropland and pasiure
Daerah buah-bushan, bibit, dan tanaman hias ( (drchards, groves,

I;ﬂh::_:ltﬁizljmm 4 vinevards, nurseries, and arnamental horticulural areas
3 #  Tempal penogembalaan terkurung £ Canfived feeding operations
Lahan pertaman lainnya / Merbaceous rangeland
Ko/ » Lahan tanaman atau rumput / Sireh and brish rangeland
;i:;:;:ﬁ : » Lahan petermakan semak dan belukar / Mixed rangeland

Lahan petermakan campuran / Mixed rangelond

Lahan hutan gugur dan mosiman /! Deciduows forest fand
Lahan hutan yang selalu hijau / Evergreen forest land
Lahan hutan campuran / Mived forest land

Lahan hutan / Farest famnd

Sungai dan knnal / Streams and canals
Danau / Lakes
Woaduk / Reservoirs

Teluk dan muara / Bays and esiuaries

Aiar ( Water

Lahan hutan basah / Forested wetlands
Lahan basah bukan hutan / Newforesied wetlands

Lahan basah / Werlands

Dataran garam kerning / Dry salt flats

Gisik [ Beaches

Daerah berpasir selam gisik / Sandv areas other than beaches
Batuan singkapan gundul / Bare exposed rock

Tambang terbuka, periambangan dan tambang kel [ Strip mines,
quarries, and gravel pits

Lahan gundul / Sarren

Sumber : United States Geological Survey (USGS) 1976



Penggunaan Lahan
Menurut Peraturan
Menteri Pekerjaan
Umum

Nomor 41 tahun 2007

Berdasarkan undang-
undang penataan ruang,
tata laksana kegiatan
perencanaan tata ruang
dilakukan dengan
menggunakan
seperangkat pedoman
teknis, salah satunya
mengatur tentang
analisis dan klasifikasi
penggunaan lahan
untuk kawasan pedesaan
dan perkotaan.

Klasifikasi Kawasan Lindung

Klasifikasi Kawasan Lindung
Kawasan yang memberi perlindungan
bagi kawasan di bawahnya.

Sub - Klasifikasi

Hutan lindung

Kawasan bergambut

Kawasan resapan air

Kawasan suaka alam

K.awasan capar alam / cazar bahari

Kawasan suaka margasatwa / suaka perikanan

K.awasan suaka alam laut dan perairan lainnva

Kawasan pelestarian alam

Taman nasional / taman laut nasional

Taman hutan raya

Taman wisata alam / wisata laut

Kawasan capar budava dan ilmu pengetahuan

Kawasan rawan bencana

Kawasan rawan bencana gempa bumi

Fawasan rawan bencana gunung berapi

Kawasan rawan bencana perakan tanah

K.awasan rawan banjir

Kawasan perlindungan setempat

Sempadan pantai

Sempadan sungai

Kawasan sekitar waduk dan sim

Kawasan sekatar mata air

= oo
Ruang terbuka hijau dan hutan kota

Kawasan perlindungan lainnya

Taman buru

Daerah perlindungan laut lokal

Kawasan perlindungan plasma nutfah eks-situ

Kawasan pengunesian satwa

Kawasan pantai berhutan bakau

Sumber
Kawasan Budi Daya

Peraturan Menteri PU nomor 21 el 2007 tentang Pedoman Kriteria  Teknis




Klasifikasi Kawasan Budidaya

Klasifikasi Kawasan Budidaya Sub - Klasifikasi
Kawasan hutan produksi Kawasan hutan produksi terbatas
Pen ggunaan Kawasan hutan produksi tetap
Kawasan hutan produksi konversi
La h an Menurut Kawasan hutan rakyat
Peraturan Kawasan pertanian Kawasan tanaman pangan lahan basah
. Kawasan tanaman pangan lahan kering
Menteri Kawasan tanaman tahunan / perkebunan
Peker J aan Kawasan peternakan
Kawasan perikanan darat
Umum Kawasan perikanan payau dan laut
Nomor 41 tahun Kawasan pertambangan Kawasan pertambangan
Kawasan budidaya lainnya Kawasan perindustrian
2007 Kawasan pariwisata (o o\
Kawasan permukiman \—/
Kawasan perdagangan dan jasa
Kawasan pemerintahan

Sumber : Peraturan Menteri PU nomor 41 tahun 2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis
Kawasan Budi Daya

https://www.google.com/



LANSKAP PADA LAHAN

AIR
SUNGAI BUDAYA VIEW KEAMANAN
NTERARS! PERMUKIMAN
MANUSIA RUANG KONTUR INDUSTRI
TERBUKA I ATZARD
PEGUNUNGAN HIJAU SIRKULASI
IKLIM
DIMENSI TANAH MIKRO
FAUNA LANSKAP PETERNAKAN VAT
KESERASIAN
BENTUK
KUALITAS
LINGKUNGAN PERDESAAN BATAS PERKOTAAN
KETERHUBUNGAN TAPAK
HIDROLOG CURAH
HUJAN
PELESTARIAN E— TANAH
PERTANIAN HABITAT
LAUT
KEMUDAHAN

LAHAN BASAH DAYA DUKUNG PERKEBUNAN PENCAPAIAN

FLORA

‘tutupan lahan’ (land
cover), dalam beberapa
kasus,tidak sama
dengan ‘penggunaan
lahan’ (land use).
Tutupan lahan
berhubungan dengan
kondisi biofisik yang ada
di permukaan bumi.
Penggunaan lahan
berhubungan dengan
aktivitas manusia yang
mempengaruhi kondisi
biofisik di cakupan
lahan tertentu.



Elemen-Elemen Lanskap
Secara umum Booth (1988) mengkategorikan elemen-elemen lanskap tersebut kedalam 6 (enam) elemen dasar,

yaitu :

1. Landform — bentukan lahan yang merupakan elemen sangat penting sebagai tempat dimana elemen-elemen
lainnya ditempatkan.

2. Tanaman —semua jenis tanaman yang dibudidayakan ataupun alami dari penutup tanah sampai pohon,
memerlukan pertimbangan khusus dalam peletakkan menyesuaikan pertumbuhannya.

3. Bangunan — elemen-elemen yang dibangun dalam lanskap tertentu seperti ramp, pagar, pergola, gazebo,
kursi, dan lain sebagainya

4. Site structure —elemen lanskap yang membangun dan membatasi ruang luar, mempengaruhi pemandangan,
memodifikasi iklim mikro, dan mempengaruhi organisasi fungsional lanskap.

5. Pavement — perkerasan merupakan elemen lanskap untuk mengakomodasi penggunaan yang intensif di atas
permukaan tanah.

6. Air—elemen yang bergerak, menghasilkan suara, dan bersifat reflektif

https://www.google.com/



Menurut Simonds (1983), lanskap
merupakan suatu bentang alam
dengan karakteristik tertentu yang
dapat dinikmati oleh seluruh
indera manusia, dengan karakter
menyatu secara alami dan
harmonis untuk memperkuat
karakter lanskap.

https://www.google.com/
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TUGAS
SEORANG
ARSITEK

MENYUSUN, MENATA,
MENGOLAH”

- Sumber: Thoifur.2021

Arsitektur lanskap adalah ilmu yang digunakan untuk merencanakan (p/anning),
merancang/desain, dan menyusun elemen-elemen alam dan buatan sehingga tersaji suatu
lingkungan yang fungsional dan estetis.




DASAR PERENCANAAN LANSKAP

* Merencanakan suatu lanskap adalah merencanakan suatu ruang agar manusia senang dan nyaman
tinggal di dalam ruang tersebut.

» Titik tolak dari suatu perencanaan ruang harus selalu didasarkan dari manusia. »manusia
berinteraksi tidak hanya dalam batasan ruang bangunan,tetapi juga dengan ruang luar »desain
ruang peralihan.

* Hubungan manusia dengan ruang lingkungan dapat dibagi 2 yaitu hubungan dimensional
(antropometrics) dan hubungan psikologi dan emosional (proxemics).

* Hubungan dimensional menyangkut dimensi-dimensi yang berhubungan dengan tubuh manusia dan
pergerakannya untuk kegiatan manusia. Hubungan psikologi dan emosional menyangkut ukuran-
ukuran kebutuhan ruang untuk kegiatan manusia dan kenyamanan/kesehatan jiwa.

https://www.google.com/



ALUR PIKIR PERENCANAAN LANSKAP
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PERENCANAAN DAN DESAIN BERBASIS EKOLOGIS

DESIGN WITH NATURE-IAN MC HARG

Perencanaan dan desain berbasis ekologis merupakan salah pendekatan untuk meminimumkan kerusakan
alam/lanskap/lingkungan dengan sistem lingkungan berkelanjutan.




MENGETAHUI TUJUAN PERENCANAAN DAN DESAIN LANSKAP

Pendekatan perencanaan dan desain menyatakan tujuan yang harus dicapai, dan kemudian menawarkan
berbagai pilihan desain (solusi) untuk mencapai tujuan.

1. Potensi tapak: dapat
digunakan sebaik mungkin

(sumber-sumber, view, dll Menjaga keserasian dan
2. Persoalan tapak: yang keseimbangan ekosistem

diperhatikan, rentan, perlu lingkungan,meningkatkan
upgrading/ improvement kualitas Iin’gkungan

Orientasi:

3. Fitur tapak: keistimewaan
yang khas, menyenangkan, kawasan yang sehat dan
harus dilindungi berkelanjutan

4, Tanda bahaya; untuk (GREENSHIP Neighborhood/Kawasan (NH)
keamanan lingkungan dan versi 1.0.2013)
manusia

Perancangan lanskap perlu dilakukan pemilahan dan penataan secara detail elemen-elemennya agar taman dapat berfungsi
maksimal dan estetis. Elemen lanskap diklasifikasikan menjadi 3 kategori, yaitu :

1. berdasarkan jenis dasar elemen, alami dan non alami (buatan)

2. berdasarkan kesan yang ditimbulkan, elemen lunak atau soft material (tanaman, air, satwa) dan elemen keras atau hard
material

3. berdasarkan kemungkinan perubahan, elemen mayor (sulit diubah) seperti sungai, gunung, pantai, suhu, kelembaban,
radiasi matahari, angin, petir dan elemen minor (dapat diubah) seperti sungai kecil, bukit kecil, tanaman dan buatan
manusia.



Perencanaan lanskap merupakan langkah atau
cara-cara yang dilakukan secara sistematik untuk
menghasilkan penataan lanskap yang ideal,
tepat guna sesuai dengan kebutuhan di masa
mendatang. Perencanaan lanskap bertujuan
untuk menciptakan keadaan yang multifungsi,
yang mampu menciptakan keberlanjutan
ekosistem di dalam wilayah tersebut

Proses Desain

KERANGKA
PIKIR DESAIN
LANSKAP
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5 Agu 2022 15.20.15
0:80594938S 117.07746496E

Dari data & informasi menganai tapak dapat
diperkirakan potensi-potensi yang mungkin timbul
dan perlu ditentukan alternative strategi untuk
menyusun, menata & mengolah fungsi ruang,

tapak maupun bangunan yang paling memungkinkan.

DATA TAPAK DAN LINGKUNGAN SEKITAR

Data tapak terkait data fisik & non-fisik, antara lain :
Data & informasi fisik/kondisi tapak:

- Ukuran, bentuk & luas tapak

- Batas-batas tapak

- Jenis, daya dukung & Kontur tanah.

- Daya dukung lingkungan

- Keberadaan (existing) pada tapak : bangunan, pohon, rawa, dsb.

Data & informasi non-fisik :

- Legalitas lahan (sertifikat/girik/wakaf/tanah adat, dll)
- Kebijakan dan peraturan

Perenan landform dalam desain lanskap ( sumber: Booth,1998)
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Beberapa metode analisis dalam penelitian arsitektur
lanskap,a.l:

Analisis Persepsi dan Preferensi Masyarakat

Analisis Kualitas Visual Lanskap

Analisis Prioritas Pengembangan Lanskap




Analisis Persepsi dan Preferensi Masyarakat

* Untuk mengetahui pendapat mengenai persepsi, keadaan dan keinginan masyarakat terkait perencanaan
lanskap,dilakukan dengan peyebaran kuesioner.

 Sampel yang digunakan sebanyak min 30 responden terutama masyarakat sekitar lokasi penelitian yang
memahami keadaan lingkungan tersebut.

* Hasil kuesioner kemudian diolah dengan statistika deskriptif, dan untuk melihat adanya dua variable yang
berkaitan maka diuji dengan chi-square (Faisal, 2008).

Pembagian zonasi menurut persepsi dan preferensi masyarakat
* Pertanyaan dikelompokkan atas 4 jenis yaitu: 1) Keadaan

lingkungan sungai; 2) kebutuhan zonasi; 3) pembagian zonasi; Lokasi Konservasi ~ SemiKonservasi  Pengembangan Simpulan Ket
dan 4) harapan masyarakat' Segmen 1 0% 2,86% 97,14% Pengembangan s
* Hasil analisis Chi-Square dari 4 kelompok pertanyaan Segmen 2 0% 40% 60% Pengembangan  ts
. . f o AE . S 3 17,14% 77,14% 571% Semi K i ts

menunjukan beberapa jawaban responden signifikan, yaitu: egmen i i 1 emi ronservast
Segmen 4 82,85% 17,14% 0% Konservasi s

1) terdapat permasalahan; (2) mengalami perubahan; 3

(1) P P ; (2) g P ; 3) Segmen 5 2,85% 11,43% 85,71% Pengembangan s
pengetahuan sejarah dan kearifan lokal; (4) kebutuhan zonasi Segmen 6 28.57% 60% 11,42% Semi Konservasi  ts
(konservasi, semi konservasi dan pengembangan); (5) Segmen 7 97.14% 2.85% 0% Konservasi s
Segmen 8 8,60% 88,60% 2,80% Semi Konservasi s

beberapa pertanyaan di kelompok pembagian zonasi, dan (6)
Sumber: Fatmala.2019
harapan masyarakat.



Analisis Kualitas Visual Lanskap

Penilaian kualitas visual menggunakan metode Scenic Beauty Estimation (SBE).

Dilakukan pengambilan gambar dengan format landscape dengan sudut yang sama agar tidak terjadi bias antar gambar
(Bodnar, 2011). Kemudian dilakukan penilaian kualitas visual kepada min 30 responden. Responden akan memberikan skor
pada selang 1-10, derajat paling rendah menunjukan kualitas visual yang rendah berbanding terbalik dengan skor yang
paling tinggi. Data diolah menggunakan Microsoft Excel

Hasil analisis Kualitas Visual Lanskap

100,000
80000 Bagus - Jelek
60,000 Kotor - Bersih
40,000 Rapi - Berantakan
| 0.000 | Buatan . Alami
0, 000
Lanskap Lanskap o] I:-a Lanskap Lanskap Teduh —! /A | | Ppanas
-20,000 P S Sy - — N\
-40,000 Gersang - =~/ N SN Asri
-60,000
-80,000 3
-100,000

Sumber: Thoifur.2021



Untuk menilai kesan dari visual lanskap yang timbulkan, dapat dilakukan menggunakan metode semantic
differential (SD).
Menggunakan responden sebanyak 30 orang diminta memberikan bobot nilai pada selang nilai tiap variable dari titik
lanskap terhadap kata-kata bipolar (kata terseleksi yang mewakili kesan ketika memandang suatu lanskap (Osgood,

1975). Data diolah menggunakan Microsoft Excel

166,844

146,844

160,284
151,721

Hasil analisis Kualitas Visual Lanskap

160,057

131,206 Buatan Alami
126824 119,936
110,803
106,038
106,844 104,261 —
86,844 Berantakan Tertata
72,565
66,844
16,844
36,812 )
Kotor Bersih

26,844
...........................................................................

6,844 0,000

Sumber: Fatmala.2019

Hasil dari analisis SBE dan SD menjadi rekomendasi untuk konsep perencanaan yang akan dikembangan dalam
penelitian



Analisis Prioritas Pengembangan Lanskap

 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode pengambilan keputusan terhadap penentuan prioritas
pilihan dari berbagai alternatif (Saaty, 1993).

 Tahapan awal dari penentuan rancangan hierarki yang terdiri dari : tujuan, komponen, variable (subkomponen) dan
alternatif keputusan terkait pengembangan lanskap.

* Penyebaran kuesioner dilakukan kepada beberapa pakar terkait topik penelitian untuk mengetahui nilai kepentingan
antar komponen dan alternatif

Tujuan | Perencanaan Lanskap Hulu DAS di Perkotaan |
| |
Komponen | Biologi-Fisik | [ Pengembangan Waterfront l l Sosial Budaya |
|
Variabel | | | | | | [ | | | | |
Nilai komponen dari AHP dan skor
kualitas lanskap digunakan sebagai s |le ‘E 7
. . . E % < = E & c ] .E
penilaian  lanjutan  (  untuk NERIE £ 202l % S| 2|t
mengetahui lanskap yang akan HIERIHIEE E 2| s ||2]|F HEHE
T .. s @ & “ > - v i Z k- AREIN s
menjadi prioritas pengembangan S| 5 ||z 3 g 2 2 g 53
. 2 = 2 = = @
pada tlap zona/area). = = 2 % "
I | I [ T [ | | I [ ] Ig'_l
Alternatif Keputusan
| | l
I Konservasi I I Semi Konservasi | | Pengembangan |

Gambar Rancangan Hierarki dari Komponen, Variabel dan Alternatif yang diperbanding
Sumber: Fatmala 2019
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ANALISIS PRIORITAS PENGEMBANGAN LANSKAP

a. Penentuan Bobot Prioritas Pengembangan Lanskap Sungail Peusangan
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‘Nial Prioritas

Lokasi \ pengembangan mm
Segmen 1 214 84 Kurang Layak
Segmen 2 197,96 Kurang Laysk
Segmen 3 168 38 Kurang Layak
Segmen 4 15321 Ticdak Layak
Segmen S 18520 Kurang Layak
Segmen & 145 41 Tidak Layak
Segmen 7 151,30 Tidak ayak
Segmen 8 161 .21 Ticak Layak

SUNGAI PEUSANGAN
Katermagmn - “Ara Jehmen Kati Ara Besilo”

OVERLAY ZONASI

Pengambangan
Semi
- Konservass
B xonsecvas

Hasil analisis
persepsi dan
preterensi
masyarakat

Kesimpuian
zonasi Sungai
Peusangan

Sumber: Fatmala.2019



Contoh: PERAN DAN MANFAAT TATA HIJAU DI BANTARAN SUNGAI
Sumber: Buku pengetahuan praktis IALI.2015
1. Peran dan Manfaat Fisik

Keberadaan tanaman di bantaran sungai dapat untuk proteksi secara alami, seperti: menjaga stabilitas dan keamanan

tebing dan bantaran sungai, penghalang masuknya sampah ke dalam sungai, keamanan dan kenyamanan pengguna,
mengatur aliran air dan mineral yang berasal dari lahan sekitarnya.

https://www.google.com/



2. Peran dan manfaat ekologis
Keberadaan tanaman di bantaran sungai dapat
meningkatkan biodiversitas, sebagai relung dan
koridor satwa, meningkatkan resapan air, mengurangi
erosi tanah, mengurangi kebisingan, mengurangi
kecepatan angin, mengurangi pencemar udara, suplai
oksigen.

3. Peran dan manfaat sosial budaya
Keberadaan tanaman di bantaran sungai juga dapat
digunakan sebagai elemen dan ruang rekreasi, sarana
edukasi, rekreasi alam, wisata dan kebutuhan upacara
dan adat beberapa etnik dan kepercayaan.

https://www.google.com/



4. Peran dan manfaat arsitektur

Tata hijau bantaran sungai secara visual dan arsitektural berperan dalam mengarahkan, melembutkan dan mereduksi

suasana perkotaan yang kaku dan penuh kesibukan serta kurangnya kenyamanan. Pada kasus sempadan sungai di
kawasan alami, tata hijau koridor sungai dapat membentuk “forest gallery”.

https://www.google.com/

5. Peran dan manfaat ekonomi

Keberadaan berbagai jenis tanaman di bantaran sungai juga dapat dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga dan
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kenyamanan psikis manusia, keperluan rumah tangga, sarana transportasi.
Tanaman dan vegetasi di bantaran sungai ini merupakan suatu bentuk sumberdaya yang dapat dipanen hasilnya baik

secara Ingsung (bagian-bagian tanaman/pohon seperti buah, bunga, kayu, daun dan secara tidak langsung untuk
keindahan dan wisata kota



6. Peran dan manfaat estetika lingkungan
Meningkatkan estetika lingkungan (ekoestetik), menghasilkan lanskaop dan panoramik dan rekreatif pada daerah
sekitar sungai dan juga untuk peningkatan kualitas wajah kota secara keseluruhan.
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(Sumber: Makhmud, 2019)



Menurut masa daunnya, tata hijau dibagi menjadi dua jenis, yakni: g

(1)
(2)

TATA HIJAU DALAM DESAIN LANSKAP mu %

Selesi vegetasi didasarkan pada kondisi tanah pada tapak. Jenis
vegetasi yang dipilih harus memiliki beberapa kriteria antara lain:

-~
»

tanaman yang menggugurkan daun (decideous plants) dan
tanaman yang hijau sepanjang tahun (evergreen).

Mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi.
Cepat tumbuh.

Ketersediaan bahan tanaman.

Secara existing telah tumbuh di lokasi tersebut. Widelia
Memiliki nilai sejarah atau tanaman endemik setempat. |

Kembang Sepatu Soka Kacang-kacangan Kenikir

Tanaman dalam penataan Lanskap memiliki tiga fungsi utama: Konsentris Distribusi Linear Hierarki

1. Fungsi arsitektural, yaitu pemanfaatan tanaman untuk membentuk bidang-bidang tegak terutama dalam membentuk ruang;

2. Fungsi lingkungan, yaitu fungsi tanaman yang lebih ditekankan untuk menciptakan kenyamanan dan keamanan dari faktor-faktor
gangguan lingkungan, seperti polusi, erosi dan lain-lain; dan

3. Fungsi estetis tanaman, yaitu untuk memberikan nilai-nilai keindahan dalam mendukung kedua fungsi di atas.




Material Tanaman (Plant material) Tanaman
berperan dalam memberikan unsur
kehidupan dalam lanskap dalam satuan
waktu yang terus berubah. Selain itu
tanaman juga memiliki fungsi secara
arsitektural dan karakter visual yang
memperindah lanskap. Secara arsitektural,
penggunaan material tanaman berpengaruh
terhadap bidang tanah, bidang vertikal,

TATA HUUAU

(farre of riae) Pacing)  (melas batanc) Q’ maupun bidang atap. Sehingga penataan
TANAMAN IDENTITAS SELEKSIVEGETASI terhadap ketiga komponen tersebut dapat
— — — — T e— m—— membentuk berbagai macam ruang luar.
S § a Ruang luar yang dapat dibentuk oleh
A . g A VN A ; g - - g g t t t b k
ﬁ“il j ’ i ai!gij E Liigg! ana.manyaluruang erua,'ruang
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. Jenis ruang vang dapat dibentuk tanaman (sumber: Booth 1988)



OPTIMALISASI WETLAND

i R e i, T
o O N .

Optimalisasi fungsi wetland, melalui penataan
vegetasi. Ekosistem lahan basah  akan
menyediakan air bersih, keanekaragaman hayati
dan habitat makhluk hidup

‘J’.\i k|

X

https://www.google.com/




Bangunan Lanskap

Bangunan dalam lanskap berperan sebagai salah satu elemen keras. Bangunan seringkali menjadi objek tunggal
dalam taman atau dapat pula disusun berkelompok sehingga terbentuk ruang antar bangunan. Dalam
lanskap bangunan berfungsi dalam membentuk ruang, kontrol visual, rekayasa iklim mikro, dan kontrol organisasi

ruang.

= metminl AT (Restiaw mue (s m
-~ =

B s o AR

Pavemen (Pavement) Pavemen merupakan perkerasan yang
diterapkan pada bidang tanah sehingga dapat mengakomodasi
penggunaan bidang lantai secara lebih intensif. Pavemen
berfungsi dalam mengarahkan sirkulasi, mempengaruhi skala
tapak, menyatukan tapak, dan menciptakan karakter khusus.
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® Buana Nyuncang

pertanian/peternakan

Booth 1983).

VanDer Zanden dan Rodie (2008)
dasar teori desain lanskap adalah
mengkombinasikan proses
penyelesaian masalah yang

®Buana Pancatengah @ Buana Larang
Peternakan ’ Arca Perkehunan
kambing/ayam

Pengolahan limbah Green House

Perkebunan

4
7

s / ’

Area Pertanian “ny ﬁ (( Kolam Renang

T 7N

%

Area Outbond

(Gireen House

Pertanian
Penginapan
Penginapan
Welcome area Kantor Pengelola
dan parkir area

Welcome area dan
parkir area

Zonasi berdasarkan aktifitas

universal dengan human landscape.. .. . |

Sumber: Apriyanto,Radnawati. 2017

Desain lanskap merupakan perpaduan antara ilmu dan seni dalam menataruang luar (outdoor) melalui
penataan elemen-elemen lanskap sehingga serasidengan lingkungan (VanDer Zanden dan Rodie 2008,

Konsep dasar
“Tritangtu”  dari
kosmologi sunda

yang memiliki arti
“menghidupkan

atau memelihara
sesuatu lebih
penting dari pada
merampas atau
mematikannya”.



Perencanaan Taman Kota Timika
community base development.

1 Ruang Sosial

Ruang Estetis ' B “
B Ruang Ekologis [\

p——
=

~
b

Integrasi manusia berpengaruh
pada desain lanskap

= Ruang Sosial/OR

Ruang Estetis
I Ruang Ekologis

Sumber: Radnawati,Fatmala.2020



Perencanaan
taman
tematik

RSN SYAZ K I G TOLARTY, - “ l _ H

@ Ruang Sosial/Plaza ﬂ I /
l [ Ruang Estetis ‘ [] Arah pandang ke luar tapak /

[ Ruang Ekologis | ] Arah pandang ke dalam tapak
B Arah pandang dalam tapak

Taman Musikal

Sumber: Radnawati,Fatmala.2020



Sumber: radnawati.2021
Sumber: Thoifur.2021




LANSKAP SEBAGAI BENTUK BAHASA

Lanskap sebagai bentuk bahasa adalah alat kelangsungan hidup dan media seni.

Bahasa lanskap memungkinkan kita untuk belajar dari nenek moyang yang jauh dan berbicara kepada

generasi yang belum lah

ir.

Elemen lanskap berpadu untuk membentuk makna.

retorika dan metafora untuk berkomunikasi secara efektif dan berseni.

Manusia selalu mengenal bahasa lanskap, tetapi sekarang menggunakannya sedikit demi sedikit, dengan

banyak yang terlupakan.

Arsitek

IDE/ g

GAGASAN

WARNING: Pembacaan yang tidak ada, salah, atau sebagian mengarah pada ekspresi yang tidak jelas: lanskap omong kosong,

»

KOMUNIKATIF

DESAIN
LANSKAP

@

ALUR CERITA

disfungsional, dan alur cerita yang rusak.
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Pendekatan Perencanaan dan Perancangan lanskap
The Language of Landscape (Spirn, 1998)

Teori yang digunakan dalam perencanaan dan
perancangan untuk menciptakan lingkungan yang atraktif

dan memiliki kesan serta pesan sehingga dikenang
dan disukai oleh pengguna sebagaimana

sebuah komunikasi nonverbal.
Pengalaman estetis terhadap lingkungan (termasuk

arsitektur) adalah sebuah peristiwa yang dapat dirasakan
oleh semua indera manusia

Kelima indra dasar : penglihatan, pendengaran, peraba
(kulit), perasa (taste) dan penciuman dapat
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap arsitektur

Sumber:Radnawati.2019



PRINSIP DESAIN ARSITEKTUR LANSKAP

* Desain lanskap ideal diperoleh dengan mengkombinasikan
bentuk melalui prinsip pengorganisasian ruang atau prinsip
desain.

* Prinsip desain adalah dasar terwujudnya suatu rancangan atau
ciptaan suatu bentuk agar komponen dan unsur yang
membentuknya dapat saling menyatu.

e Komponen dan unsur-unsur bentuk mempunyai sifat masing-
masing yang mempunyai karakteristik tersendiri.

* Prinsip dasar dalam desain adalah keteraturan dan kesatuan
yang dapat memberikan keindahan.

* Keteraturan diperoleh melalui pendekatan tema
rancangan, antara lain keteraturan ruang formal,
informal, simetris, atau pendekatan dari segi keteraturan
bentuk, misalnya alami, tradisional dan modern.

e Adapun prinsip-prinsip desain dalam lanskap antara lain unity,
balance, harmony, rhythm, dan emphasis

Sumber: dokllﬁ. L
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